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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini, adalah:1) Untuk mendeskripsikan bagaimana self 
disclosure pada anak korban kekerasan seksual di PPA Desa Dumoga, 2) 
Mendeskripsikan dan menjelaskan apa saja faktor yang mempengaruhi self disclosure 
pada anak korban kekerasan seksual di PPA Desa Dumoga. 3) Mendeskripsikan dan 
menganalisis upaya meningkatkan self disclosure pada anak korban kekerasan seksual. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis 
data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Self disclosure yang ada pada responden 
membuktikan dimana responden mampu mengenal dirinya melalui keterbukaan diri. 2). 
Mampu memberikan pendapat diri sendiri 3). Mampu mengatasi sebuah masalah yang 
terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Self disclosure pada anak korban kekerasan 
seksual di PPA desa Dumoga anak korban kekerasan didukungan sepenuhnya dari 
keluarga, staf, bahkan dari pihak pemerintah. Dari self disclosure dapat dilihat 
bagaimana respoden mampu menerima dirinya, sehingga responden mampu 
menunjukkan self disclosur dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

The aims of this research are: 1) To describe how self-disclosure is carried 

out by children who are victims of sexual violence in PPA Dumoga Village, 2) 

Describe and explain what factors influence self-disclosure in children who are 

victims of sexual violence in PPA Dumoga Village. 3) Describe and analyze 

efforts to increase self-disclosure in children who are victims of sexual violence. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Self disclosure 

yang ada pada responden membuktikan dimana responden mampu mengenal 

dirinya melalui keterbukaan diri. 2). Mampu memberikan pendapat diri sendiri 3). 

Mampu mengatasi sebuah masalah yang terjadi. 

Based on the research results, self-disclosure for children who are victims 

of sexual violence in PPA Dumoga village, children who are victims of violence, 

is fully supported by their families, staff, and even the government. From self-

disclosure it can be seen how the respondent is able to accept himself, so that 

the respondent is able to show self-disclosure well. 
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